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Abstrak

Pendaran visuospasial adaah aktivitas mental yang berkenaan dengan penarikan simpulan terhadap informasi
visuospasia objek-objek. Informasi visuospasial meliputi bentuk akhir objek berdasarkan informasi visual berupa
data dan keterkaitan-keterkaitan spasial. Penaaran visuospasial berperan penting dalam menyelesaikan masalah-
masaah daam kehidupan sehari-hari khususnya kegiatan yang membutuhkan aktivitas analisis, sintesis, dan
penarikan simpulan. Terdapat tiga jenjang pendaran visuospasiad dalam menyelesaikan masalah geometri, yaitu
jenjang analisis, jenjang sintesis, dan jenjang total.Fokus utama penelitian ini adalah untuk memperoleh
deskripsipenjenjangan penalaran visuospasia siswa orang asli Papua (SOAP) berkemampuan matematika rendah
dalam mengkonstruksi bangun geometri tiga dimensi. Dengan diketahui jenjang penalaran visuospasid SOAP
berkemampuan matematika rendah, dapat dirancang suatu model pembelgaran geometri bagi SOAP.Mealui
pengambilan data lapangan, dilanjutkan dengan analisis data melalui metode perbandingan tetap terhadap dua
SOAP, dan akhirnya disimpulkan bahwa SOAP berkemampuan matematika rendah berada pada jenjang ke-1
(jenjang analisis) penaaran visuospasial. Jenjang ini memenuhi syarat validitas dan reliabilitas penelitian.

Kata kunci: Jenjang, penaaran visuospasial, SOAP, bangun geometri tiga dimensi.

1. Pendahuluan
a. Latar belakang

Penalaran visuospasial me-mainkan peranan penting dalam menyelesaikan masalah-
masalah di bidang teknik, arsitektur, kedokteran, fisika, dan matematika, serta di bidang yang
lain. Penalaran visuo-spasial digunakan di bidang mate-matika untuk memahami dan me-
mecahkan masalah-masalah matema-tika, seperti masalah yang berkaitan dengan ruang metrik
dan ruang Euclid.

Pada ruang metrik, penalaran visuospasia digunakan untuk meng-anaisis adanya
keterkaitan spasial antar aksioma atau juga analisis terhadap masing-masing aksioma. Misalnhya
jarak dua titik berbeda dalam ruang metrik selalu bernila positip. Dengan mengguna-kan
penalaran visuospasial, seseorang akan melakukan analisis tentang jarak dua titik berbeda dalam
ruang metrik, ia juga melakukan analisis bagaimana bila kedua titik itu sama, maka apa
simpulannya. la juga melakukan sintesis terhadap hasil analisis, yang akhirnya menunju pada
suatu simpulan bahwa jarak duatitik berbeda dalam ruang metrik selau bernilai positip.

Di ruang Euclid, penalaran visuospasial digunakan untuk mema-hami dan memecahkan

masal ah-masalah yang berkaitan dengan bangun ruang yang terdapat di ruang Euclid. Dalam
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penelitian ini, ruang Euclid dibatasi hanya sampai ruang tiga dimensi, seperti yang diberikan di
jenjang persekol ahan pada mata pelgjaran matematika topik geometri.

Hasil penelitian di lapangan oleh R. Soedjadi (2000), Orton (1992), dan Ben-Chaim,
Lappan & Houang (1989) menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menganalisis dan men-
sintesis adanya keterkaitan spasial di antara objek, sehingga selanjutnya tidak mampu
menentukan bentuk objek yang diminta. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penalaran
visuospasia siswamasih lemah.

Salah satu masalah geometri yang dapat digunakan untuk menelusuri penaaran
visuospasial siswa adalah mengkonstruk bentuk akhir benda ruang bila diketahui tiga buah
skema pandangan yang tampak, yaitu pandangan dari depan, pandangan dari samping kanan, dan
pandangan dari atas. Berikut ini adalah contoh masalah geometri. Diketahui tiga buah skema
pandangan terhadap sebuah bangun ruang yang tersusun dari kubus-kubus satuan, yang tampak
pada Gambar 1. Dengan memanfaatkan ketiga skema itu, gambarlah sebuah bangun ruang.

Tampak dari depan Tampak dari kanan Tampak dari atas
Gambar 1.1 Skema pandangan terhadap sebuah bangun ruang

Siswa dapat menggunakan penalaran visuospasia dan penge-tahuan yang dimiliki,
mencoba mengkonstruk bentuk akhir bangun ruang pada masalah di atas, seperti tampak pada

=T

(a) (b)

Gambar 1.2 Dua bentuk bangun ruang yang terkonstruksi

Menyel esaikan masalah geo-metri untuk menemukan bentuk akhir bangun ruang seperti
tampak pada Gambar 2 di atas, diduga bahwa antara seorang siswa dengan siswa yang lain
mempunya kemampuan penaaran visuospasial yang berbeda. Ada siswa yang menunjukkan
pemahaman terhadap masalah di atas, ia juga mampu menganalisis keterkaitan-keterkaitan
spatial di antara objek dari ketiga skema pandangan, mensintesis keterkaitan-keterkaitan spasia

tersebut, dan menarik simpulan tentang bentuk akhir bangun ruang dengan tepat dan benar.
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Namun ada siswa juga yang menunjukkan pemahaman terhadap masalah tersebut tetapi ia hanya
mampu menganalisis sga keterkaitan-keterkaitan spasial di antara objek dari ketiga skema
pandangan atau bahkan ada siswa yang tidak mampu menganadlisis keterkaitan-keterkaitan
spasid di antara objek dari ketiga skema pandangan. Sehingga diduga bahwa terdapat
perbedaaan jenjang pena-laran visuospasial antara siswa dalam menyel esaikan masalah geometri,
sehingga dapat dibuat penjenjangan penalaran visuospasial siswa dalam menyelesaikan masalah
geometri. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian agar didapatkan penjen-jangan penaaran
visuospasia siswa dalam menyel esaikan masalah geo-metri yang valid dan reliabel.

b. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan yang dikemuka-kan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penjenjangan
penalaran visuospasia dan karakteristik setiap jenjangnya siswa orang asli Papua (SOAP)
berkemampuan matematika rendah dalam mengkonstruk bangun geometri tiga dimensi yang
vaid dan reliabel ?

c. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan pertanyaan penelitian, penditian ini  bertujuan untuk
memperoleh deskripsipenjenjangan penalaran visuospasial dan karakteristik setiap jenjangnya
penalaran visuospasia SOAP berkemampuan matematika rendah dalam mengkonstruk bangun

geometri tigadimens yang valid dan reliabel.

2. Kagjian Pustaka

Pendlaran visuospasia adalah aktivitas mental yang berkenaan dengan penarikan
simpulan terhadap informas visuospasial objek-objek (Kho, 2011). Informasi visuospasia
meliputi bentuk akhir objek berdasarkan informasi visual berupa data dan keterkaitan-keterkaitan
spasid

Aktivitas mental yang terjadi pada proses penaaran visuospasia dalam mengkonstruk
bangun geo-metri adalah menganalisis informasi visual, mensintesis informasi visual dan
menarik simpulan tentang bentuk akhir objek yang terbentuk. Menganalisis informasi visual dari
suatu objek berarti melakukan pengamatan terhadap bagian-bagian dari objek, menentukan
bagaimana satu bagian berkaitan spasial dengan bagian yang lain atau dengan keseluruhan
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struktur. Mensintesis informasi visual dari suatu objek berarti menjalin atau memadukan unsur-
unsur dan keterkaitan spasial antar unsur untuk membentuk sebuah objek. Menarik simpulan
tentang bentuk akhir objek yang terbentuk berarti melakukan tindakan secara mental untuk
menentukan repre-sentasi internal objek (representasi objek yang masih dalam pikiran) yang
terbentuk. Objek yang terbentuk mungkin direpresentasikan secara eksternal oleh peserta didik
sebagal objek yang tepat dan benar, tetapi mungkin sgja terjadi objek yang direpresentasikan itu
tidak sempurna. Misalkan pada masalah di atas, Gambar 2 merupakan contoh representasi bentuk
akhir objek yang disimpulkan sempurna (tepat dan benar) sedangkan Gambar 3 berikut

merupakan contoh representasi bentuk akhir objek yang disimpulkan tidak sempurna.

i

Gambar 3. Bentuk akhir bangun ruang
yang belum sesuai dengan yang diminta

Telah diuraikan di depan bahwa diduga terdapat perbedaan jenjang penalaran
visuospasial antara siswa dalam mengkonstruk bangun geometri tiga dimensi. Oleh karena itu,
secara teoretis dapat disusun jenjang-jenjang penalaran visuo-spasia dan karakteristiknya dari
siswa dalam mengkonstruk bangun geometri tiga dimensi (Kho, 2011). Jenjang penalaran
visuospasial adalah suatu tingkat penalaran visuospasial yang hierarkhis yang nampak ketika
mengkonstruk bangun geometri tiga dimensi. Sedangkan karakteristik jenjang penadaran
visuospasial adalah ciri khas jenjang penalaran visuospasial yang muncul pada proses penalaran
visuospasial ketika mengkonstruksi bangun geometri tiga dimensi. Penyusunan jenjang-jenjang
penalaran visuo-spasial dan karakteristik jenjang penaaran visuospasial siswa mengkonstruk
bangun didasarkan pada analisis, sintesis, dan penarikan simpulan yang diduga muncul dalam
proses penalaran visuospasial.

Siswa dikatakan mampu melakukan analisis terhadap informasi visua bila ia mampu
mengidentifikasi dan memeriksa adanya keterkaitan spasial antara objek-objek dan mampu
mentras-formasikan objek berdimensi dua ke objek berdimensi tiga. Siswa dikatakan mampu
melakukan sintesis bila ia mampu memadukan unsur-unsur beserta keterkaitan spasia hasil
analisis untuk membentuk sebuah objek baru. Dan siswa dikatakan mampu menarik simpulan
bila ia mampu merepresentasikan bentuk akhir objek dengan tepat dan benar berdasarkan hasil
sintesis.
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Adapun jenjang-jenjang pe-nalaran visuospasial dan karakteristiknya (Kho, 2011) seperti
tampak pada Tabel 1 berikut.

Tabel |
Jenjang-jenjang penalaran visuoaspasial dan karakteristiknya
Jenjang
Penalaran Deskripsi Karakteristik

Visuospasial
Analisis | Siswamelakukan | Siswa pada jenjang ini mampu meng-
aktivitas analisis | identifikasi adanya keterkaitan spasial
antara objek-objek, mampu mentrasfor-
masikan objek herdimensi dua ke objek
berdimensi tiga, tetapi tidak mampu
memadukan unsur-unsur beserta keter-
kaitan spasial, sehingga tidak dapat
merepresentasikan bentuk akhir objek.
Sintesis | Siswamelakukan | Siswa pada jenjang ini mampu meng-
aktivitas sintesis | identifikasi adanya keterkaitan spasial
antara objek-objek, mampu mentrasfor-
masikan objek herdimensi dua ke objek
berdimensi figa, mampu memadukan
unsur-unsur beserta Keterkaitan spasial
untuk membentuk sebugh objek bary,
tetapi tidak mampu merepresentasikan
bentuk akhir objek dengan tepat dan

benar.

Total Siswa melakukan | Siswa pada jenjang ini mampu meng-
aktivitas identifikasi adanya keterkaitan spasial
penarikan antara objek-ahjek, mampu mentrasfor-
sitnipulan masikan objek berdimensi dug ke objek

berdimensi tiga, mampu memadukan
unsir-unsur beserta keterkaitan spasial
dan mampu merepresentasikan bentuk
akhir ohjek dengan tepat dan benar.

3. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII sdah satu SMP swasta di Abepurakota
Jayapura. Sesuai dengan tujuan penelitian, subjek penelitian yang akan diteliti adalah subjek
yang terdapat dalam kelompok siswa orang asli Papua (SOAP) berkemampuan matematika
rendah (X<65) dengan X adalah nilai matematika dari raport semester | di kelas VIII.

Untuk pengambilan data, digunakan instrumen pendukung berupa (1) lembar tugas yang
me-muat masalah geometri berupa soal yang berkaitan dengan menggambar bangun ruang
berdasarkan tiga skema pandangan, dan (2) pedoman wawancara.

Proses pengumpulan data dilakukan sebagai berikut. Subjek diberi lembar tugas dan alat
peraga kubus-kubus satuan. Subjek diminta agar memanfaatkan kubus-kubus satuan untuk
mengkonstruk bentuk bangun ruang. Hasil pekerjaan subjek dianalisis dengan tujuan untuk

memperoleh gambaran tentang aktivitas penalaran visuospasial, berupa langkah-langkah yang
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subjek pikir dan gunakan sewaktu mengkonstruk bentuk bangun ruang yang dihasilkan. Semua

kegiatan yang dilakukan oleh subjek dalam menyelesaikan masalah untuk menentukan bentuk

akhir bangun ruang, direkam dengan menggunakan alat perekam Audiovisual. Apabila
pernyataan dalam jawaban tertulis diragukan kebenarannya, yaitu belum mencerminkan langkah-
langkah yang subjek pikir dan gunakan pada saat menata bangun, maka dilakukan klarifikasi.

Setelah satu minggu berlau, dilakukan wawancara terhadap subjek yang sama. Subjek
diberi lembar tugas yang masalahnya sama dengan masalah di lembar tugas saat pelaksanaan
metode tertulis. Subjek diminta agar memanfaatkan kubus-kubus satuan untuk mengkonstruk
bentuk bangun ruang. Wawancara dilakukan serentak pada saat subjek mulai menyelesaikan
masalah, dengan tujuan untuk mengidentifi-kasi aktivitas penalaran visuospasial subjek saat
menentukan bentuk akhir bangun ruang. A pabila ada respons subjek saat wawancara yang belum
jelas maknanya maka dilakukan klarifikasi.

Proses andlisis data penelitian ini dilakukan melalui tahap-tahap berikut.

1. Andlisis data tulis dilakukan untuk mengidentifikasi adanya penggunaan aktivitas penaaran
visuospasia melaui langkah-langkah yang dipikir dan digunakan oleh subjek ketika ia
mengkonstruk bangun geometri tiga dimensi. Proses analisis ini didasarkan pada apa yang
diungkapkan oleh subjek secara tertulis yang mengindikasi ada-nya aktivitas penaaran
visuo-spasial, dan juga berdasarkan respons subjek pada saat kegiatan klarifikasi.

2. Andisis data wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi adanya penggu-naan aktivitas
penalaran visuospasial melalui langkah-langkah yang dipikir dan digunakan oleh subjek
ketika ia mengkonstruk bangun geometri tiga dimensi. Proses analisis ini didasarkan pada
pernyataan (isi komunikasi) dalam hal ini pernyataan-pernyataan dalam bentuk respons yang
diberikan subjek. Dalam proses analisis ini, dimungkinkan terjadi reduksi data.

3. Andisis validitas data penelitian dilakukan melalui triangulass metode, yaitu
membandingkan data hasil jawaban tertulis dengan data hasil wawancara. Jika terdapat
kesesuaian antara jawaban tertulis dengan jawaban yang diperoleh melalui wawancara maka
dismpulkan data yang diperoleh adalah valid. Apabila terdapat data yang tidak valid maka
data tersebut tidak digunakan untuk analisis lanjutan. Dalam proses ini bisa terjadi reduksi
data.
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Setelah diperoleh data hasil triangulasi yang valid dari kedua subjek pendlitian, yaitu berupa
bagian-bagian data, selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan metode
perbandingan tetap (Constant Compar ative Method).

Hasi| Penelitian dan Pembahasan

a Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil analisis data tulis beserta klarifikasinya dan hasil andisis rekaman data

subjek S;r, maka dapat disimpulkan bahwa karakteritik yang dimiliki subjek S;r dalam
menyel esaikan masalah geometri adalah sebagai berikut.

1.

Subjek S;r dapat mengiden-tifikas dan memeriksa adanya bangun-bangun yang terdapat
pada masing-masi ng skema pandangan.

Subjek S;r mampu mentransfor-masi objek datar ke objek ruang.

3. Subjek Sk dapat mengidentifikasi adanya keterkaitan spatial antara bangun ruang dan ketiga

skema pandangan.
Subjek S tidak mampu mema-dukan unsur-unsur bangun ruang beserta keterkaitan

spasianya.

5. Subjek Sy tidak dapat merepre-sentasikan bentuk akhir objek dengan tepat dan benar.

6. Subjek S;r menyebut bangun persegi sebagai kubus.

Memperhatikan karakteristik-karakteristik yang dimiliki subjek S;r, dapat dikatakan

bahwa ada beberapa karakteristik subjek S;r yang sesuai dengan karakteristik jenjang ke-1

penalaran visuospatial. Dengan demikian, subjek S;g menempati jenjang ke-1 penalaran

visuospatial.

Berdasarkan hasil analisis data tulis beserta klarifikasinya dan hasil andisis rekaman data

subjek Syr, dapat disimpulkan bahwa karakteritik yang dimiliki subjek S,z dalam menyelesaikan
masal ah geometri adalah sebagai berikut.

1.

Subjek Sr mampu mengidentifikasi dan memeriksa adanya bangun-bangun yang terdapat

pada masing-masing skema pandangan.

2. Subjek S,r mentransformasi objek datar ke objek ruang.
3. Subjek S, dapat mengidentifikasi adanya keterkaitan spatial antara bangun ruang dan ketiga

skema pandangan.
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4. Subjek S,k tidak mampu memadukan unsur-unsur bangun ruang beserta keterkaitan
spatialnya.

5. Subjek Sy tidak dapat merepre-sentasikan bentuk akhir objek dengan tepat dan benar.

6. Subjek S,r menyebut bangun persegi sebagai kubus.

Memperhatikan karakteristik-karakteristik yang dimiliki subjek Syr, dapat dikatakan
bahwa ada beberapa karakteristik subjek Sr yang sesuai dengan karakteristik jenjang ke-1
penalaran visuospasial. Dengan demikian, subjek S;r menempati jenjang ke-1 penaaran
visuospasial.

Berdasarkan hasil analisis data masing-masing subjek (Sir dan Spr), disimpulkan bahwa
ke-2 subjek penelitian menempati jenjang yang sama yaitu jenjang analisis (jenjang pertama
penalaran visuospasial). Karena jenjang ke-1 penalaran visuospasia sudah teris minima 2
subjek, dilakukan analisis selanjut-nya. Tahapan andlisis ini mengguna-kan metode
perbandingan tetap, yaitu membandingkan kesamaan dan perbedaan karakteristik subjek S;r dan
Sir.

Adapun karakteristik dari kedua subjek sebagai berikut. Subjek mampu mengidentifikasi
dan memeriksa adanya bangun-bangun yang terdapat pada masing-masing skema pandangan,
mampu mentransformasi objek ber-dimensi dua ke objek berdimensi tiga, dapat mengidentifikasi
adanya keter-kaitan spasial antara bangun ruang dan ketiga skema pandangan, tidak mampu
memadukan unsur-unsur bangun ruang beserta keterkaitan spasianya, dan tidak dapat

merepresentasi kan bentuk akhir objek dengan tepat dan benar.

b. Pembahasan Hasil Penelitian

SOAP berkemampuan mate-matika rendah menempati jenjang penalaran visuospasia ke-
1 (Jenjang analisis). Karakteristik yang dimiliki siswa pada jenjang ini adalah sebagai berikut.
Siswa mampu mengidentifikas dan memeriksa adanya bangun-bangun yang terdapat pada
masing-masing skema pandangan, mampu mentransformasi objek berdimensi dua ke objek
berdimens tiga, dapat mengidentifikasi adanya keterkaitan spasia antara bangun ruang dan
ketiga skema pandangan, tidak mampu memadukan unsur-unsur bangun ruang beserta
keterkaitan spasialnya, dan tidak dapat merepre-sentasikan bentuk akhir objek dengan tepat dan
benar. Hasil temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa SOAP yang kemampuan matematika

rendah berada pada jenjang penalaran visuospasial yang rendah. Hal ini memperlihatkan bahwa
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ada kaitan antara kemampuan matema-tika dan jenjang penaaran visuo-spasial seseorang.
Dengan diperoleh-nya jenjang penaaran visuospasiad SOAP berkemampuan matematika rendah,
sehingga terbuka kemung-kinan dapat dirancang model pembelgjaran goemetri khususnya materi
yang berkaitan dengan konstruksi bangun geometri tiga dimensi.

Hasil temuan lain dari penelitian ini adalah siswa menyebut bangun persegi sebagal
kubus atau balok. Hasil temuan ini perlu dikgji lebih lanjut untuk melengkapi teori penjenjangan
penalaran visuospasial.

Keterbatasan penelitian ini adalah terletak pada pemilihan subjek penelitian. Pemilihan
subjek penelitian didasarkan pada nilai raport, memperlihatkan bahwa hasil penelitian hanya
berlaku pada lingkup subjek itu sgja. Agar hasil penelitian ini dapat direplikasi oleh pendliti lain,
perlu adanya suatu tes yang standar yang digunakan untuk pemilihan subjek penelitian. Dengan
seringnya hasil penelitian ini dire-plikasi, diharapkan akan diperoleh teori jenjang penaaran

visuospasia yang terukur.

5. Simpulan
Simpulan penelitian ini adalah sebagi berikut.

1. Pendlitian ini menghasilkan suatu teori tentang jenjang penalaran visuospasia SOAP
berkemam-puan matematika rendah yang memiliki kriteria validitas, bailk secara teoretis
maupun secara empiris yang ditunjukkan oleh adanya subjek yang menempati jenjang
analisis dari penalaran visuospasial.

2. Melaui analisis terhadap karakteristik jenjang penalaran visuospasial serta menggunakan
andlisis perbandingan tetap, disimpulkan bahwa jenjang pendlaran visuospasial yang
ditempati oleh SOAP berkemam-puan rendah, yaitu jenjang anaisis telah memenuhi kriteria
reliabilitas.

Berdasarkan temuan hasil penelitian ini maka disarankan sebagai berikut. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut yang bersifat verifikasi agar diperoleh pemantapan hasil penjenjangan
penalaran visuospasial SOAP pada pendlitian ini.
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